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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pola kerja sama antara Pemerintah Desa Malaka 

dengan PT. Autore Pearl Culture dalam pengelolaan sampah di Dusun Teluk Nara dan Teluk 

Kodek Desa Malaka Kecamatan Pemenang Kabupaten Lombok Utara. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus. Jenis data yang digunakan 

yaitu data primer dan data sekunder. Data penelitian ini bersumber dari subjek dan informan. 

Adapun teknik penentuan subjek menggunakan teknik purposive sampling dan teknik 

penentuan informan menggunakan teknik snowball sampling. Sedangkan teknik pengumpulan 

data berupa observasi semi struktur, wawancara non partisipan, dan dokumentasi. Adapun 

teknik analisis data dalam penelitian ini adalah teknik analisis data kualitatif yang 

dikembangkan dengan model Miles dan Huberman dengan tahapan reduksi data, penyajian 

data, dan menarik kesimpulan. Hasil penelitian ini menemukan bahwa pola kerja sama 

Pemerintah Desa Malaka dengan PT. Autore Pearl Culture dalam pengelolaan sampah 

dilakukan dengan (2) dua pola yaitu, 1) Kerja sama kontrak dan 2) Kerja sama langsung.  

Kata Kunci: Pola Kerja Sama, Pengelolaan Sampah 
  

Abstract 

This research aims to determine the pattern of cooperation between the Malaka Village 

Government and PT. Autore Pearl Culture in waste management in Teluk Nara Hamlet and 

Teluk Kodek, Malaka Village, Selamat District, North Lombok Regency. This research uses a 

qualitative approach with a case study method. The types of data used are primary data and 

secondary data. This research data comes from subjects and informants. The technique for 

determining subjects uses purposive sampling technique and the technique for determining 

informants uses snowball sampling technique. Meanwhile, data collection techniques include 

semi-structured observation, non-participant interviews, and documentation. The data analysis 

technique in this research is a qualitative data analysis technique developed using the Miles 

and Huberman model with stages of data reduction, data presentation, and drawing 

conclusions. The results of this research found that the pattern of cooperation between the 

Malaka Village Government and PT. Autore Pearl Culture in waste management is carried out 

using (2) two patterns, namely, 1) Contractual cooperation and 2) Direct cooperation. 
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Pendahuluan  

Pada era globalisasi saat ini, kondisi lingkungan hidup menjadi masalah yang serius dan penting bagi 

seluruh masyarakat. Kebersihan lingkungan merupakan salah satu hal yang sangat penting untuk dijaga 

karena banyak sekali manfaatnya. Lingkungan yang bersih adalah suatu keadaan dimana lingkungan 

sekitar kita bersih dari sampah dan juga kotoran. Kehidupan masyarakat sendiri tidak bisa dipisahkan 

baik lingkungan alam maupun lingkungan sosial. Maka sebagai individu yang berhubungan langsung 

dengan segala aspek yang ada, masyarakat harus dapat memelihara    kebersihan lingkungan (Asdiqoh, 

2011). 

Berdasarkan data di lapangan, Kementrian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (LHK) pada tahun 

2021, Provinsi NTB menghasilkan sebanyak 2.695 ton atau 80% dari total sampah yang tidak terurus 

dengan baik. Setiap harinya di sepuluh kabupaten atau kota yang ada di NTB menghasilkan sampah 3.388 

ton dan perharinya sampah yang dibuang mencapai 76 ton dan yang didaur ulang hanya 51,21 ton (Itah, 

2021).  Begitupula di Kabupaten Lombok Utara menghasilkan 33.078 ton timbunan sampah setiap 

harinya, sekitar 39.95% sampah tersebut diangkut dan ditimbun oleh TPA, 10% sampah didaur ulang, 

sedangkan 45.77% lainnya tidak dikelola dan mencemari lingkungan (Kartika, 2020). Lebih jelasnya, data 

awal sampah yang ditemukan di Dusun Teluk Nara dan Teluk Kodek menunjukkan rata-rata volume 

sampahnya adalah 7 m3 perminggunya atau 7.000 kg untuk satu minggu dengan komposisi sampahnya 

terdiri dari 60,15% organik dan 39,85% non organik terdiri dari komposisi paling banyak yaitu, popok, 

plastik, dan sisa rumah tangga. Peningkatan ini terjadi seiring meningkatnya pertumbuhan penduduk yang 

berdampak pada semakin banyaknya sampah yang dihasilkan dan kurang maksimalnya pengelolaan 

(Fajar, 2019). 

Bertambahnya penduduk dan perubahan pola konsumsi masyarakat menimbulkan bertambahnya 

volume, jenis, dan karakteristik sampah yang semakin beragam. Laju produksi sampah terus meningkat, 

tidak saja sejajar dengan laju pertumbuhan penduduk tetapi juga sejalan dengan meningkatnya pola 

konsumsi masyarakat (Riswan, 2011). Produksi sampah tidak sebanding dengan sistem pengangkutan dan 

pengelolaannya selama ini sehingga terjadi penumpukan sampah dimana-mana (Yuliana, 2017). Sampah 

merupakan buangan yang dihasilkan dari suatu proses produksi baik industri maupun domestic atau 

rumah tangga (Kusminah, 2018). Sejalan dengan itu (Utami, 2013) menjelaskan sampah adalah hal yang 

menyebabkan barang rusak, benda tak terpakai, kemasan produk, sisa makanan dibuang begitu saja. 

Sehingga memerlukan pengelolaan dengan manajemen yang tepat (Suhirman, 2017).  

Di dalam Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2008 tentang Pengelolaan Sampah serta Peraturan 

Pemerintah Nomor 81 Tahun 2012 menjelaskan tentang pengelolaan sampah yang semula kumpul-angkut-

buang diubah menjadi pengelolaan yang bertitik pada pengurangan dan penanganan. Pendekatan ini 

menitikberatkan pada pengelolaan sampah ketika sampah tersebut telah dihasilkan berupa kegiatan 

pengumpulan, pengangkutan, dan pembuangan sampah ke TPA (Dutt & King, 2014).  

Pengelolaan sampah merupakan salah satu bagian dari tanggung jawab pemerintah daerah. 

Penanganan sampah terpusat salah satunya adalah pengelolaan TPA (Jaksi, 2016). Sejalan dengan hal itu, 

pengelolaan sampah pedesaan kurang maksimal karena kurangnya dasar hukum, tempat pembuangan, 

usaha pengomposan, kurangnya pengelolaan TPS, jumlah sampah, tingkat pelayanan, institusi pengelola 

dan masalah biaya (Mahyudin, 2017).  

Seiring dengan hal itu, pemerintah Desa Malaka bersinergi untuk menjalin kemitraan dan Kerjasama 

dengan PT. Autore Pearl Culture selaku produksi Mutiara di sekitar pantai teluk nara. Kerjasama tersebut 
lebih dikenal dengan sebutan Public Private Partnership (PPP). Public Private Partnership (PPP) merupakan 

konsep yang bertujuan untuk memberikan pelayanan publik kepada masyarakat. Pemerintah menerapkan 

kebijakan untuk memenuhi kebutuhan masyarakat tersebut. Hal ini berkaitan dengan aspek manajemen 
dan administrasi publik (Setiawan & Warsa, 2018). Salah satu bentuk Public Private Partnership yang telah 

dilakukan Pemerintah Desa Malaka yaitu kerjasama dengan PT. Autore Pearl Culture dalam penanganan 

sampah dari container yang telah disediakan di Dusun Teluk Nara dan Dusun Teluk Kodek untuk 

diangkut ke TPA dan biaya pengangkutan ditanggung oleh pihak PT. Autore Pearl Culture sendiri. 

Berdasarkan studi awal yang dilakukan di Desa Malaka diketahui bahwa masyarakat di desa tersebut 

yang melakukan aktivitas pembuangan sampah pada TPS Teluk Nara masih minim kesadaran mengingat 

pelayanan jasa pengangkutan sampah telah dibayarkan oleh pihak PT. Autore Pearl Culture dan mereka 

hanya menunggu sampah hasil rumah tangga mereka diangkut menuju TPS. Masyarakat sekitar dusun 

teluk nara membenarkan adanya kerja sama antara Pemerintah Desa Malaka dan PT. Autore Pearl 

Culture yang disetujui melalui rapat untuk memperoleh kesepakatan bersama dalam membuang sampah 

pada tempat yang telah disediakan. Salah satu subyek inisial HI mengatakan bahwa, dalam kerja sama ini 

pihak PT. Autore Pearl Culture ingin melihat masyarakat membuang sampah pada tempatnya seiring 

adanya sampah yang berserakan di jembatan pembatas antara dusun teluk nara dan teluk kodek yang 
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menjadi bahan berita di media social yang dilakukan oleh oknum tak bertanggung jawab sehingga 

masyarakat sekitar resah.  

Selain itu, salah satu informan inisial A memaparkan hal yang melatarbelakangi Pemerintah Desa 

Malaka dengan PT. Autore Pearl Culture dalam melakukan kerjasama antara lain adanya keinginan 

remaja untuk memperoleh penghasilan namun hal ini tidak berjalan dengan baik, kurangnya kesadaran 

masyarakat dalam hal membuang sampah ditempatnya, adanya komunikasi awal masyarakat dengan 

pihak PT. Autore Pearl Culture dalam upaya pembuangan sampah hingga terbentuknya komunitas KSM 

(kelompok sadar masyarakat) yang bekerjasama dengan BUMDES dalam melihat dan meningkatkan 

taraf perekonomian masyarakat dengan pengelolaan limbah sampah seperti yang terjadi di Dusun 

Lendang Luar dimana sampah dikelola dan dipilah kemudian dimanfaatkan jadi energi baru.  

 

Metode Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif. Pendekatan yang menghasilkan data 

deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati (Moeloeng, 

2013). Sedangkan metode yang digunakan adalah 

metode studi kasus untuk menghimpun dan menganalisis data berkenan dengan sesuatu kasus (Hardani 

dkk, 2020).  

Unit analisis yang menjadi sasaran penelitian ini adalah 1) Masyarakat yang tinggal di Dusun Teluk 

Nara dan Teluk Kodek, 2) Masyarakat yang melakukan pengelolaan sampah, 3) Pekerja yang melakukan 

pengelolaan sampah, dan 4) Pelaku dari kerjasama antara PT. Autore Pearl Culture dengan Pemerintah 

Desa. Adapun penentuan subjek penelitian menggunakan Purposive Sampling (kriteria tertentu) dan 

Penentuan informan menggunakan Snowball Sampling (bola salju) yang darinya satu orang menjadi 

banyak akan dimulai dari Dinas lingkungan hidup. Melalui penentuan subjek tersebut di temukan subjek 

penelitian yang representative berjumlah 8 orang dan 2 orang dari informan. 

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Malaka Kecamatan Pemenang Kabupaten Lombok Utara. 

Penelitian ini dilakukan di Desa Malaka karena hal ini sesuai dengan observasi yang telah dilakukan oleh 

peneliti bahwa peneliti menemukan data-data dan informasi mengenai pola kerja sama pemerintah desa 

dengan PT. Autore Pearl Culture dalam pengelolaan sampah di dusun teluk nara dan teluk kodek. 

Sumber data dalam penelitian ini yaitu data primer dan data sekunder. Data primer didapat langsung 

oleh peneliti melalui subjek penelitian (Sugiyono, 2010), dalam hal ini peneliti memperoleh data atau 

informasi langsung dengan menggunakan instrumen-instrumen yang telah ditetapkan. Adapun data 

sekunder dalam penelitian ini adalah data yang diperoleh lewat pihak lain dan berwujud data dokumentasi 

atau data laporan yang tersedia. 

Pengumpulan data dalam penelitian dilakukan dengan wawancara, observasi dan dokumentasi. Wawancara 
yang digunakan adalah Semi struktur. Adapun observasi non partisipan (non participant), Serta 

dokumentasi. 

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisa data kualitatif yang dikembangkan oleh Miles 

dan Huberman.. Adapun tahapan-tahapannya, yaitu: 1) Reduksi data, 2) Penyajian data, dan 3) Penarikan 

kesimpulan. (Sugiyono, 2017). 

 

Hasil dan Pembahasan 

1. Hasil Penelitian 

Pengelolaan sampah yang terjadi di Dusun Teluk Nara dan Teluk Kodek dilatar belakangi oleh 

Pemerintah Desa Malaka dengan PT. Autore Pearl Culture menjalin kerjasama karena ada komunikasi 

awal masyarakat dengan pihak PT. Autore Pearl Culture dalam upaya pembuangan sampah. Hal ini 

sebagaimana berdasarkan hasil wawancara dengan salah seorang subjek penelitian bahwa:”kerjasama 

dilakukan karena kondisi lingkungan yang kurang bersih, kurang kesadaran masyarakat dalam membuang 

sampah dan sampah berserakan di jembatan penghubung dusun teluk nara dan teluk kodek sehingga 

Autore memberikan binaan dan jalan keluar ke masyarakat dalam bentuk menyediakan fasilitas 

pengelolaan sampah”. Hal senada juga diungkapkan oleh subjek 7 bahwa: “kurang sadarnya masyarakat 

terhadap lingkungan dalam membuang sampah.”  

Dalam kerja sama ini pihak Autore menyediakan fasilitas berupa tempat pembuangan  container yang 

diletakkan di dua dusun yakni dusun teluk nara dan teluk kodek serta pihak Autore menanggung biaya 

pengangkutannya. Sebagaimana yang dijelaskan oleh subjek 4: “Pihak Autore menyediakan container dan 

menanggung biaya pengangkutannya.” Hal senada juga diungkapkan oleh subjek 8 bahwa: “Autore 

menanggung biaya pengangkutan sampah dan memberikan container.” 
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Pengelolaan sampah di Dusun Teluk Nara dan Teluk Kodek tidak terlepas dari keinganan Pemerintah 

Desa Malaka dalam menjaga lingkungan tetap bersih dalam hal ini melibatkan masyarakat dan remaja-

remaja untuk memperoleh penghasilan namun hal ini tidak berjalan dengan  baik. Sebagaimana yang 

dijelaskan oleh subjek 3 bahwa: 

“Dalam pengelolaan sampah di Dusun Teluk Nara dan Teluk Kodek dikelola oleh rekan-rekan remaja 

yang mendapat perintah dari Pemerintah Desa dalam menjaga lingkungan tetap bersih namun berjalan 

beberapa bulan dan terbengkalai”. 

Kerja sama yang terjadi dalam pengelolaan sampah ini melibatkan Pemerintah Desa Malaka, PT. 

Autore Pearl Culture dan Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Lombok Utara. Sebagaimana yang 

dijelaskan oleh subjek 6 bahwa: “Dalam pengelolaan sampah terjadi kerja sama antara Pemerintah Desa 

Malaka dengan PT. Autore Pearl Culture dalam bentuk perjanjian lisan dan dalam rangka mendukung 

program pemerintah zero waste dengan melakukan penyuluhan sosialisasi terkait 

Dampak sampah terlebih Autore sebagai pihak ketiga yang berkolaborasi dalam penanganan sampah 

dan pelaksanaannya lebih menekankan pada masyarakat untuk membuang sampah pada container yang 

telah disediakan.” Hal senada juga diungkapkan oleh subjek 2 bahwa: “pembuangan sampah pada 

container yang telah disediakan.” 

Adapun kerjasama PT. Autore Pearl Culture dengan Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Lombok 

Utara dalam bentuk perjanjian tertulis yang dimana pihak Autore mendapatkan container dari Dinas 

Lingkungan Hidup dan mengangkut sampah seminggu sekali serta seluruh biaya pengangkutan ditanggung 

Autore sendiri dengan biaya pengangkutan sesuai dengan perbup No. 6 Tahun 2021.  

Informasi yang diberikan oleh informan diperkuat dari hasil observasi bahwa pengelolaan sampah di 

Dusun Teluk Nara dan Teluk Kodek terjadi karena keadaan lingkungan sekitar kurang bersih, sampah 

berserakan di jembatan penghubung, dan daerah pariwisata. Sehingga dari pihak Autore memberikan 

container dan menanggung biaya pengangkutannya, masyarakat membuang sampah pada container yang 

telah disediakan dan diangkut oleh petugas dari Dinas Lingkungan Hidup Lombok Utara seminggu sekali 

kemudian dibawa ke TPA. Setelah itu tidak ada proses lebih lanjut. Hal ini diperkuat berdasarkan hasil 

wawancara dengan informan 1 bahwa: “sampah diambil seminggu sekali dan dibawa ke TPA oleh petugas 

kebersihan dari Dinas Lingkungan Hidup.” Hal yang senada diungkapkan informan 2 bahwa: “sampah 

setelah sampai di TPA tidak ada proses lebih lanjut.” 

Selain itu. Penyebab kerjasama dalam pengelolaan sampah ini karena PT. Autore melakukan kerja 

sama sebagai bentuk dari tanggung jawab social ke masyarakat karena bergerak di bidang pariwisata, 

khususnya di bidang produksi mutiara. Kalau disana terdapat sampah berserakan dan menimbulkan bau 

busuk maka wisata local, nasional maupun mancanegara tidak ada yang mau berkunjung. Sehingga dari 

Autore melakukan pembinaan ke masyarakat dalam bentuk menyediakan fasilitas tempat pembuangan 

sampah berupa container dan menanggung biaya pengangkutannya. 

2. Pembahasan 

Dalam pengelolaan sampah, masih terkendala pada lemahnya pemahaman masyarakat mengenai arti 

pentingnya pengelolaan sampah yang benar (Purwanti et al., 2015). Kurangnya perhatian Pemerintah 

terhadap permasalahan sampah rumah tangga ini semakin memperburuk keadaan lingkungan sekitar 

(Yogiesti et al., 2010). Data awal sampah yang ditemukan di Dusun Teluk Nara dan Teluk Kodek 

menunjukkan rata-rata volume sampahnya adalah 7 m3 perminggunya atau 7.000 kg untuk satu minggu 

dengan komposisi sampahnya terdiri dari 60,15% organik dan 39,85% non organik terdiri dari komposisi 

paling banyak yaitu, popok, plastik, dan sisa rumah tangga. Peningkatan ini terjadi seiring meningkatnya 

pertumbuhan penduduk yang berdampak pada semakin banyaknya sampah yang dihasilkan dan kurang 

maksimalnya pengelolaan (Fajar, 2019). 

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti menemukan 2 Pola Kerja sama antara Pemerintah Desa Malaka 

dengan PT. Autore Pearl Culture dalam Pengelolaan Sampah di Desa Malaka, Kecamatan Pemenang, 

Kabupaten Lombok Utara, yaitu: Kerja sama kontrak dan kerja sama langsung.  

Pertama, kerja sama kontrak yang ditandai dengan: 1) Pihak Autore menyediakan container dan 

menanggung biaya pengangkutan, 2) Pemerintah Desa melakukan kerjasama dengan Pihak Autore, 3) 

Pihak Autore bekerjasama dengan Dinas Lingkungan Hidup Lombok Utara dalam pengelolaan sampah 

khususnya pengangkutan sampah ke TPA, dan 4) Adanya perjanjian tertulis antara Pihak Autore dengan 

Dinas Lingkungan Hidup dan perjanjian lisan antara Pemerintah Desa Malaka dengan Pihak Autore.  

Hasil penelitian ini didukung oleh hasil penelitian sebelumnya yang telah dilakukan oleh Suhadak 

(2022) bahwa dalam kerja sama terdapat perjanjian yang dilakukan oleh kedua belah pihak sesuai dengan 

kesepakatan tertentu. Hasil penelitian ini didukung oleh hasil penelitian sebelumnya yang telah dilakukan 

oleh Suhirman (2017) bahwa pengelolaan sampah memerlukan manajemen yang tepat, seperti penyediaan 

container oleh pihak Autore dan bekerja sama dengan Dinas Lingkungan Hidup dalam hal pengangkutan.  
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Kedua, kerja sama langsung yang ditandai dengan: 1) Pemerintah Desa melakukan pengelolaan 
sampah dalam rangka mendukung program pemerintah zero waste, 2) Pemerintah Desa melakukan 

penyuluhan dan sosialisasi ke masyarakat terkait dampak sampah, dan 3) Pemerintah Desa berkolaborasi 

dengan pihak ketiga yakni Autore untuk membersihkan sampah di sekitar jalan pariwisata dan jembatan 

penghubung teluk nara dan teluk kodek.  

Hasil penelitian ini didukung oleh hasil penelitian sebelumnya yang telah dilakukan oleh Jaksi (2016) 

bahwa pengelolaan sampah merupakan salah satu bagian dari tanggung jawab pemerintah daerah. 

Penanganan sampah terpusat salah satunya adalah pengelolaan TPA  hal ini sebagai bentuk upaya 

pemerintah desa dalam mengurangi sampah dengan membuang ke TPS kemudian diangkut ke TPA oleh 

Dinas Lingkungan Hidup. Hasil penelitian ini didukung oleh hasil penelitian sebelumnya yang telah 

dilakukan oleh Mikrojul (2022) bahwa kebanyakan kerja sama yang dilakukan adalah kerja sama langsung 

yang diperoleh dari perintah atasan melalui musyawarah sehingga rekan-rekan remaja dan masyarakat 

berinisiatif untuk kerja sama mengelola sampahnya. Hasil penelitian ini didukung oleh hasil penelitian 

sebelumnya yang telah dilakukan oleh Suhadak (2022) bahwa kebanyakan masyarakat menganut kerja 

sama langsung.  

 

Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat diambil kesimpulan sebagai berikut. Pola Kerja 

Sama antara Pemerintah Desa Malaka dengan PT. Autore Pearl Culture dalam Pengelolaan Sampah, 

dilakukan dengan 2 pola yaitu, 1) Kerja sama kontrak dan 2) Kerja sama langsung. Pertama, kerja sama 

kontrak yang dilakukan karena adanya perjanjian tertulis dan lisan antara PT. Autore, Pemerintah Desa 

Malaka, dan Dinas Lingkungan Hidup Lombok Utara dalam pengelolaan sampah. Serta penyediaan 

container dan biaya pengangkutan oleh Autore. Kedua, kerja sama langsung dilakukan karena program 

pemerintah zero waste, keterlibatan masyarakat, dan dukungan investor atau pihak ketiga yakni Autore. 
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